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ABSTRACT

Lamhot Manik, (2012) "Learning Achievement Model Cancept to Build

a Mini Lab Space Activities and Results to ImproveStudent Learning
Mathematics Grade Elementary School VD Kalam KudusLessons Year
2011/2012", Thesis. Padang State University graduat

Learning mathematics at school tends to be medm@anite teacher
directly teaches specific materials to students gixamples of questiotiser
asks students to solve problems similar to the @kangiven teacher
During the learning process students tend to besiy@msand focused o
teacher. If the conditions cotinues it will resuit students low activityn
learning. The studentstend to memorize only thencept butveak
in reasoning and problem solving so that studentsthematics learning
outcomes were low. This research aims to incrédasectivity and students'
mathematics learning outcomes approach to the ppncef Learning
Achievement Model Mini in Build Space Laboratory.

This research is a classroom actions research wioicl in two
cycles, with eachcycle consisting of four phades planning, action,
observation and reflection. The subjects of thiseaech were elementary
school students in grade VD The Kalam Kudus of Rb&au schoo
year 2011/2012. The research data obtained and Jvo#d analize
descriptively.

Result of data analysis on the first and secontecitows activity
and increased student learning outcomes. Actiwvty listening andpay
attention to the teacher's explanations, sitting gnoups and receivibe
worksheet of students, receive up space in the fafrooncrete object in the
form of tubes, up prism, pyramid, and cone andtilenthe propertie
of the space up, accept concrete objects  otheidantify the  propertie
of this object for the exercise to do, listen aagl @mttention tdhe directiol
of the teacher and doing exercises on the worksheeairking with a group
of friends, answer the questions the teacher/framgsponse, followed ar
orderly learning evaluation, and summarizes androsd material thdtas
been studied to achieve a good category. It hasheehthe criteriaghat i
expected. The test results of students who studghenaatics has reached a
achievement improved increased from 75.00% in tinst dycle to 82.14%
in the second cycle. Based on these results coedlticht the achievement
of the concept of learning models with mini labsl activities to raised the
mathematics students' learning outcomes.



ABSTRAK

Lamhot Manik, 2012 “Pembelajaran Model Pencapaian kKnsep dengan
Laboratorium Mini pada Bangun Ruang untuk Meningkatkan Aktivitas dan

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VD SD Kalam Kuwus Pekan Baru
Tahun Pelajaran 2011/2012, Tesis Pascasarjana Universitas Negeri Padang

Pembelajaran matematika di sekolah selama ini cende
berlangsung mekanistik. Guru langsung mengajarkatenn tertentu kepada
siswa, memberikan contoh soal kemudian memintaasieenyelesaikan soal-soal
yang mirip dengan contoh yang diberikan guru. Salgmmses pembelajaran
siswa cenderung pasif dan pembelajaran terpusatikeguru. Jika kondisi seperti
ini berlangsung terus-menerus akan berakibat paddahnya aktivitas siswa
dalam belajar. Siswa cenderung hanya menghafalekotepi lemah dalam hal
penalaran dan pemecahan masalah sehingga hag@rbelatematika siswa
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatké&tivitas dan hasil belajar
matematika siswa melalui Pembelajaran Model Permamap&onsep dengan
Laboratorium Mini pada Bangun Ruang.

Penelitian ini adalah Penelitiaan Tindakan Keld&TK) yang
dilaksanakan dua siklus, dengan tiap siklus terdari empat tahap yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksiye®upenelitian ini adalah
siswa kelas VD SD Kalam Kudus Pekanbaru tahun gmlaj2011/2012. Data
yang terkumpul dianalis dianalis secara deskriptif.

Hasil analisis data pada siklus pertama dan kedeaumukkan
aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat. Megdekan dan memperhatikan
penjelasan guru, duduk pada kelompok dan menerikfa, Imenerima bangun
ruang berupa benda konkret yang berbentuk tabuamggun prisma tegak, limas,
dan kerucut dan mengidentifikasi sifat-sifat banguang tersebut, menerima
benda konkret yang lain dan mengidentifikasi ssifat benda tersebut untuk
mengerjakan latihan pada LKS, mendengarkan dan ewdrajikan arahan guru
dan mengerjakan latihan pada LKS, bekerja samaathetegnan satu kelompok,
menjawab pertanyaan guru/teman atau mamberi tanggapengikuti evaluasi
belajar dengan tertib, dan merangkum dan mencadggrinyang telah dipelajari
mencapai kategori baik. Hal ini sudah mencapaekatyang diharapakan. Tes
hasil belajar matematika siswa yang telah mendékd meningkat dari 75,00%
pada siklus pertama menjadi 82,14% pada siklus &eBerdasarkan hasil ini
disimpulkan bahwa pembelajaran model pencapaiasefpodengan laboratorium
mini dapat meningkatka aktivitas dan hasil belajatematika siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan pemerirtelhh
berusaha mengadakan perbaikan dan pembaharuam gistelidikan mulai
dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi.ndsgng dilakukan antara
lain mengadakan perubahan kurikulum, perbaikan Ipaket, penataran dan
pelatihan, serta sertifikasi bagi guru-guru. Saatu usaha yang tidak kalah
penting adalah perbaikan proses pembelajaran.

Untuk upaya perbaikan proses pembelajaran, gurushemampu
secara kontinu menciptakan kondisi yang dinamidandameningkatkan
kualitas pembelajaran, proses pembelajaran lebilgate kepada apa yang
harus dipelajari. Dalam proses pembelajaran gumuskeh menggunakan
strategi yang dapat mengaktifkan siswa dalam bedaaingga siswa mampu
mengembangkan potensinya untuk mencapai tujuang teah ditetapkan.
Hasil belajar siswa yang optimal merupakan saldab 8guan yang ingin
dicapai dari proses pembelajaran. Untuk mengopkiamahasil belajar siswa
perlu strategi pembelajaran yang sesuai dengakatimgtelektual siswa.

Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkendrateknologi
modern, mempunyai peranan penting dalam berbagaplidi ilmu dan
memajukan daya pikir manusia. Untuk menguasai damciptakan teknologi

di masa depan diperlukan penguasaan matematikakyangejak dini.



Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepadausepeserta didik mulai
dari sekolah dasar untuk membekali peserta didikgale kemampuan
berpikir logis, analitis, kritis, sistematis, kriéatlan kemampuan bekerja
sama. Untuk mencapai kemampuan tersebut, (Perm@03: 2135)
mengungkapkan bahwa pelajaran matematika bertiggan peserta didik:
(1) memahami konsep matematika, menjelaskan kegattara konsep dan
mengaplikasikan konsep, luwes, akurat, efisien t@gat dalam pemecahan
masalah; (2) memecahkan masalah yang meliputi k@uam memahami
masalah, menyelesaikan model dan menafsirkan spéug] diperoleh; (3)
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabefjraiia atau media;
(4) memiliki sikap menghargai kegunaan matematidard kehidupan yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dataempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam memecatiasalah.

Menyadari pentingnya peranan matematika, siswa patlap jenjang
pendidikan perlu mendapat perhatian yang sungguagegin. Dalam hal ini
hendaknya guru dalam kegiatan belajar mengajar uasag bahan ajar dan
memahami teori-teori belajar yang dikemukakan opefra ahli. Hudojo
(1990: 9) mengemukakan bahwa menguasai bahan ntdanyang akan
diajarkan merupakan syarat esensial bagi guru nadileam tetapi penguasaan
materi belumlah cukup untuk dapat membawa pesediéi berpartisipasi
secara intelektual dalam belajar. Teori belajagydipahami guru hendaknya
dapat diterapkan dalam pola pembelajaran, sehinggan yang diharapkan

dapat tercapai.



Mengembangkan kemampuan tujuan pembelajaran makendaipat melalui
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dwasilannya diukur
dengan suatu standar ketuntasan. Namun berdasaxaancara penulis
dengan siswa ada beberapa topik matematika yangh rsabt dikuasai.
Salah satu diantaranya adalah topik geometri dasudnya tentang bangun
ruang.

Kenyataan di lapangan menunjukkan hasil belajaematika siswa
kelas VD SD Kalam Kudus Pekanbaru khususnya padakpanateri
bangun ruang pada semester satu masih kurang mieamuadata yang
diperoleh menunjukkan bahwa ketuntasan belajar yhcagpai siswa tahun
pelajaran 2010/2011 hanya 58%. Hasil rapat majelis SD Kalam Kudus
Pekanbaru pada bulan Juli 2010 Standar Ketuntasanmil (SKM)
secara klasikal pada materi bangun ruang gitata75%, dengan Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) 60.

Penyebab sulitnya siswa untuk mempelajari banguamg adalah
bahwa kondisi sebenarnya tidak sesuai dengan gandbar lemahnya
penguasaan konsep-konsep yang berkaitan dengan urbamgang.
Sehubungan dengan hal itu, maka penguasaan komsegurb ruang yang
baik oleh siswa merupakan suatu keharusan agaa slapat belajar tentang
bangun ruang dengan baik. Selain hasil belajar yandah, kondisi aktivitas
belajar siswa sehari-haripun harus diperbaiki degeswa merasa enggan

mengerjakan tugas yang diberikan, baik berupa pekerrumah maupun



latihan di sekolah. Belajar matematika dan tuggsguyang diberikan
dirasakan sebagai beban.

Tugas dikerjakan hanya sebagai pemenuhan kewajlebih banyak
siswa tidak langsung mengerjakan tugas yang dierikbermain dan
menunggu hasil tugas yang dikerjakan temannya.eSisvengantuk, bermain
dan berbicara dengan temannya pada saat belagava $ninta izin keluar
dengan alasan meraut pensil, meminjam penggatisatabuku ke koperasi.
Siswa enggan mengajukan pertanyaan sekalipun meiddkia paham apa
yang dipelajari. Siswa kurang percaya diri dalacTngagukan pertanyaan
atau mengemukakan pendapat. Perasaan malu jikanpasin yang
diajukan tidak tepat sasaran, takut salah malertdivakan teman selalu
membebani mereka.

Rendahnya hasil belajar matematika siswa menjatiam evaluasi
bagi guru untuk mempelajari serta meninjau kempedises pembelajaran
yang telah dilakukan. Beberapa usaha yang telahapedilakukan untuk
memperbaiki kelemahan proses pembelajaran mateanatdeperti
menciptakan belajar diskusi dengan teman sebanglamdmenyelesaikan
soal, menghafal rumus dan memperbanyak latihamalatsoal. Namun usaha
itu belum cukup untuk meningkatkan hasil belajatematika, khususnya
pada materi bangun ruang.

Diduga bahwa yang menjadi permasalahan adalah ¢xapiimalnya
guru menciptakan dan memanfaatkan penggunaan mestiiEam

pembelajaran. Banyak siswa dapat menyajikan tingjedhlan yang baik



terhadap materi ajar yang diterimanya, tetapi pesteyataan mereka tidak
memahaminya. Hal ini dipengaruhi oleh masa perkedna berpikir usia
6-12 tahun bahwa alam berpikirnya masih bergantpada benda-benda
nyata (konkret). Suatu yang sangat menyenangkannbageka bila benda
tersebut dapat mereka pegang, dibuka ataupun diaongepuasan akan
muncul dari dalam diri siswa bila mereka berhashooba sesuatu dengan
melakukan sendiri dan menemukan pemecahan melatuigagtaman
langsung. Penggunaan media dalam menyajikan matembelajaran
merupakan salah satu usaha untuk menarik perhatdam memberi
pengalaman langsung pada siswa. Kurang optimalnyau gdalam
menggunakan, memanfaatkan, dan menciptakan medi@nsederhana
sangat mempengaruhi hasil belajar siswa khususaya Ipangun ruang.
Untuk mengatasi kurang optimalnya penggunaan melimandang
perlu pembelajaran dilengkapi dengan media. Kehadimedia sangat
penting artinya bagi siswa sekolah dasar yang éhdlognitifnya masih
berada dalam tahap operasi konkret. Mereka masihemekan benda-benda
konkret sebagai pendukung untuk dapat memahamk abgematika yang
bersifat abstrak. Materi pelajaran yang abstrakatalkonkretkan dengan
pembelajaran model pencapaian konsep dengan labaratmini sehingga
kesulitan siswa dalam memahami konsep dan prinsipeniu serta
ketidakjelasan penyampaian guru melalui kata-katau &alimat dapat
teratasi. Demikian diduga bahwa anak didik lebih datu memahami

pelajaran dari pada tanpa bantuan media.



Keefektifan suatu proses pembelajaran akan badiymngaruhi oleh
kualitas pengamatan dan perhatian yang diberikaswaS akan belajar
lebih banyak dibanding tanpa alat bantu karena Imelalat bantu
perhatian dan pengamatan siswa terarah pada nyatggi sedang dibahas.
Dengan perhatian dan pengamatan yang sudah tessabg dapat kerja
terus-menerus, tahan lama, dan tidak cepat bosda paas-tugas rutin
serta tidak cepat putus asa. Dengan memperhatéategatan pembelajaran
model pencapaian konsep dan tuntunan menggunakamatarium mini,
maka penulis memandang perlu dalam mempelajariekekensep bangun
ruang di tingkat sekolah dasar. Penerapan modeatapaman konsep yang
dipadukan dengan laboratorium mini sebagai pendalddlam pembelajaran
dapat dilakukan, karena melihat siswa secara datéfm menemukan konsep.
Di samping itu akan menimbulkan semangat belajdandamengikuti
pembelajaran matematika dan diharapkan dapat metkan aktivitas dan
hasil belajar.

B. Identifikasi Masalah

Bedasarkan latar belakang masalah di atas, maka dadentifikasi
masalah sebagai berikut:

1) Aktivitas siswa dalam pembelajaran masih rendah.

2) Sebagian besar siswa memiliki tingkat hafalangyhaik, tetapi

kurang memahami konsep.

3) Sebahagian siswa enggan mengerjakan latihapelatjaan rumah

(PR) yang diberikan oleh guru.



4) Sebahagian siswa malu dan takut salah dalam ajeap
pertanyaan.

5) Sebahagian siswa tidak percaya diri dalam niesgian
pemecahan masalah dan menunggu hasil yang dikerjeken.

6) Kurang optimalnya guru menciptakan dan memakdaa
penggunaan media dalam menyampaikan materi mete@mati

7) Sebahagian siswa sulit memahami konsep matemnatelalui

metode ceramah.
8) Hasil belajar siswa pada topik bangun ruansiimandabh.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka pada pémreiiti difokuskan
kepada kurangnya kemampuan guru menciptakan dan anfeatkan
penggunaan media dalam penyampaian materi matemaitidengan
memperhatikan pendekatan pembelajaran model pdaacap&onsep
dan tuntunan belajar menggunakan laboratorium mmraka dipandang
perlu dalam mempelajari konsep-konsep bangun rupada tingkat
sekolah dasar. Penerapan model pencapaian konsgpdij@dukan dengan
laboratorium mini sebagai pendekatan dalam pendralajdapat dilakukan,
karena melibatkan siswa secara aktif dalam menemkdasep. Di samping
itu akan menimbulkan semangat belajar dalam metigigembelajaran
matematika dan diharapkan dapat meningkatkan tdgindan hasil belajar

matematika siswa khususnya pada materi bangun.ruang



D. Rumusan Masalah
Permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana peningkatan aktivitas belajar matematkswa dengan
penerapan pembelajaran model pencapaian konsemrddsigoratorium
mini pada bangun ruang?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar matematikaasgamgan penerapan
pembelajaran model pencapaian konsep dengan lakbamat mini pada
bangun ruang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikaatag, maka
penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar mat#wa siswa dengan
penerapan pembelajaran model pencapaian konsemrddsigoratorium
mini pada bangun ruang.

2. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar materaatsiswa dengan
penerapan pembelajaran model pencapaian konsemrddsigoratorium
mini pada bangun ruang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagiugsiswa, sekolah,
dan bagi peneliti sebagai berikut:

1. Bagi guru
Sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan repeesiapan

pembelajaran dalam rangka pelaksanaan pembelajet@matika.



2. Bagi Siswa
Merupakan salah satu usaha dalam rangka nmextkamn aktivitas dan
hasil belajar matematika siswa pada materi pokokjia ruang.

3. Bagi Sekolah
Merupakan masukan dalam rangka memperbaiki danngiestikan mutu
pembelajaran di sekolah terutama pada pembelajaateamatika.

4. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menjadi landasan berpijak dalamngkia

menindaklanjuti penelitian ini dengan ruang lingk@amg lebih luas.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil analisis data pada siklus pertama dan kedeaunjukkan
aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat. Halsudah mencapai kriteria
yang diharapakan. Tes hasil belajar matematikaasigang telah mencapai
KKM meningkat dari 75,00% pada siklus pertama ndin2,14% pada
siklus kedua.

Berdasarkan hasil ini disimpulkan bahwa pembelajaraodel
pencapaian konsep dengan laboratorium mini dapaingieatkan aktivitas
dan hasil belajar matematika siswa.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini dajgettahui bahwa
Pembelajaran Matematika dengan menggunakan PeanaglajModel
Pencapian Konsep dengan Laboratorium Mini sesuagate kondisi siswa
dikelas VD SD Kalam Kudus Pekanbaru. Dimana modhlmelajaran ini
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar maté&a siswa, artinya
Pembelajaran Matematika dengan menggunakan PeanaglajModel
Pencapian Konsep dengan Laboratorium Mini berdampegitif pada
pembelajaran matematika terutama pada materi BaRgang.

Dalam hal ini peneliti memberikan masukan sebaikpgabelajaran

model pencapian konsep dengan laboratorium minatdama digunakan
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untuk mata pelajaran yang lain. Pembelajaran madglcapian konsep
dengan laboratorium mini sebaiknya dilaksanakakeths awal atau kelas |
pada tingkat SD, seperti yang peneliti lakukan hkarg¢ika siswa sudah
terbiasa dengan bentuk pembelajaran tipe ini mdian asangat mudah
melaksanakan pembaharuan-pembaharuan yang seagandeondisi siswa
dengan tujuan akhir dapat meningkatkan aktivitastdesil belajar.

C. Saran

Melalui pembelajaran yang telah dilakukan, pengti@nyarankan
agar:

1. Siswa dapat meningkatkan aktivitas belajar dan mméuhkan sikap
mandiri dalam belajar.

2. Guru matematika SD Kalam Kudus Pekanbaru dapat adian
pembelajaran model pencapian konsep dengan labaratmini sebagai
salah satu alternatif untuk meningkatkan aktividen hasil belajar
matematika.

3. Sekolah dapat menjadikan penelitian tindakan kelasebagai contoh

atau bahan referensi bagi guru dalam melakukanipane
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